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Problematika Pengembangan Geographic Skills
Dalam Pembelajaran Geografi Di Sekolah

Parjito
Universitas Kanjuruhan Malang

Abstrack Pengembangan Geographic Skills (ketrampilan geografi) dalam proses pembelajaran geografi scharusnya mampu membekali
siswa berpikir logis, analistis, sistematis, sintesis, kntis, kreatif dan memecahkan masalah aktual. Kemampuan tersebut, merupakan
kompetensi vang diperlukan oleh siswa agar dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
mampu bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif pada abad 21. Namun dalam relitasnya proses
pembelajaran geografi masih belum optimal dalam pengembangan Ketrampilan geografi tersebut. Hal ini dapat dilihat dari pentlaian
siswa bahwa pembelajaran geografi cenderung menghafal materi-materi yang bersifat konsep dan fakta saja, belajar geografi kurang
menarik, mata pelajaran geografi tidak penting, belajar geografi mudah jenuh, hasil belajar geografi masth rendah, siswa cenderung
pasif. Berbagai faktor menjadi penyebabnya yakni terbatasnya sarana pembelajaran, kunikulum belum mendukung dan kompetensi guru,
Dengan demikian perlu sejumlah langkah untuk pengembangan ketrampilan geograh.

Kata kunci: Geographic skills dan pembelajaran geografi di sekolah

Problems of Development of Geographic Skills
In Geography Teaching In Schools

Abstrack Geographic Skills Development (geography skills) in the process of learning geography should be able to equip students 1o
think logical, analytical, systematic, synthesis, critical, creative and solve actual problems. These capabilities, the competencies
required for students to have the ability to acquire, manage, and use information to be able to survive in a state that is always changing,
uncertain and competitive in the 21st century relitasnya Bul in geography learning process is still not optimal in development the
geography skills. It can be seen from the assessment of learning geography students that tend to memorize the materials that are
concepts and facts alone, is less interesting to learn geography, geography is not important subjects, learn geography easily saturated,
geography learning outcomes ave still low, the students tend to be passive. A variety of factors to blame the limited means of learning,
curriculum and teacher compelence does not yet support. Thus the necessary steps for the development of geographic skills.

Keywords: Geographic skills and learning of geography in schools

Pendahuluan

Banyak negara, baik negara maju maupun negara sedang berkembang memandang geografi adalah
mata pelajaran yang sangat penting dan memiliki peran besar dalam mengembangkan kemampuan siswa,
sehingga matapelajaran geografi diberikan kepada seluruh siswa baik pada tingkat dasar maupun menengah.
Peran besar yang diberikan oleh geografi adalah mampu memberikan bekal hidup bagi siswa melalui
pengembangan ketrampilan geografi (Geographic skills)

Joint Committee on Geographic Education by the Association of American Geographers and the
National Council for Geographic Fducation (2012), mengembangkan ada 6 ketrampilan yang harus dimiliki
siswa dalam belajar geografi. Ketrampilan-ketrampilan tersebut adalah Posing geographic questions,
Acquiring geographic information, Organizing geographic information, Analyzing geographic information,
Answering questions and designing solutions, Communicating geographic information.  Ketrampilan-
ketrampilan tersebut seharusnya dikembangkan pada diri siswa pada proses pembelajaran geografi.

Kalau kita cermati, melalui pengembangan ketrampilan geografi (Geographic skills) seharusnya
proses pembelajaran geografi mampu membekali siswa berpikir logis, analistis, sistematis, sintesis, kriis,
kreatif dan memecahkan masalah aktual. Kemampuan tersebut, merupakan kompetensi yang diperlukan oleh
siswa agar dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk mampu
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif pada abad 21.

Namun dalam realitasnya pembelajaran geografi di Indonesia belum mampu membekali
ketrampilan geografi (Geographic skills) tersebut. Sehingga geografi menjadi matapelajaran yang dari waktu-
kewaktu dianggap matapelajaran yang kurang penting, kurang mempunyai kontribusi dalam
mengembangkan potensi siswa sehingga matapelajaran geografi dimarjinalkan. Marjinalisasi matapelajaran
geografi (khususnya di SMA) terlihat dari perubahan alokasi waktu belajar geografi pada kurikulum KTSP
dan kurikulum 2013. Pada kurikulum KTSP geografi menjadi matapelajaran pokok / wajib ditempuh oleh
seluruh siswa sebelum penjurusan sedangkan dalam kurikulum 2013 matapelajaran geografi hanya menjadi
matapelajaran pilihan saja.

Menurut Parjito (2013), berdasarkan hasil kajian terhadap pembelajaran geografi menunjukkan
hasil bahwa, secara umum siswa SMA di Samarinda memandang geografi sebagai matapelajaran yang
kurang menarik, tidak menyenangkan, monoton dan hafalan sehingga geografi sebagai matapelajaran yang
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tidak penting (Setyasih, lya’, 2010) Siswa SMA di Jombang mengemukakan bahwa belajar geografi
membosan karena proses pembelajaran gegrafi cenderung menghafal materi-materi yang bersifat konsep dan
fakta saja (Sanuriyawati, 2010), Di SMA Pasurvan belajar geoprali siswa kurang termotivasi (Handayam,
Fitri, 2009), demikian juga siswa-siswa SMA di Gresik, dalam belajar geografi siswa tidak skitif, sehingga
bosan, jenub dan hal ini berdampak pﬂdu hasil belajar rendah (Nataling, Rina, 2010), Rendahnya hasil belajar
ditunjukkan dengan ketidakmampuan siswa memahami makna duri berbagai fakia dan konsep yang sudah
dihafal Disamping itu sde Kecenderungan siswa tidak mampu menghubungkan berbagai konsep yang 1elah
diterima di sekolah dengan kenyataan di lingkungannya

Memperhatikan berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar geografi di beberapy
sekolah di Indonesia masih jauh dari harapan, dan yang lebih mengkhawatirkan lagi apabila siswa sudah
mesasa tidok tenank belajar geografi. Hal i skan menjadi hambatan yang sangat berat umuk
mengembangkan geograli pada masa yang nkan datang, Sehingga perlu pemikiran yang serius guna mencari
julan keluar agar siswa merasa senang belajar geografi, siswa merasa sda manfaat besar dengan belajar
geografi, siswa mérasa ada kontribus| yang besar untuk meéngembangkan potensi dirinya, Lebib jaub lagi
manfaat tersebut juga harus dapat dirasakan masyarakat luas dan juga pemerintah sebagai pihak penentu
kehijkan schingga tidak lagi memarjinalkan mata pelajaran  geografi tetapi sebaliknya malah
mengkardinalkan mata pelajaran geografi
Pembahasan
Pentingnya Pengembangan Creograpfiic Skills Dalam Pembelajaran Geografi di Sekolah

Geografi adalah ilmu pengetalman vang unik, disamping mengkaji fenomena fisik sekaligus juga
mengkaji lenomena sosial yang terjadi dalam suatu ruang (permukaan bumi) Keunikan geografi tersebut,
membutubkan  ketrampilan Khusus yang disebut dengan Geographic Skifly  (ketrampilan  geografi)
Ketrampilan geografi merupakan hal pokok dan khusus dalam geografi untuk mendekati dan  memabami
pola dan proses fenomena fisik dan sosial yang ada di permukaan bumi. Dengan memahami (reagraphic
Skilts (ketrampilan geografi) akan banyak membantu siswa, bailk pada saat menjadi siswa maupun kelak
setelah lulus dan hidup bermasyarakat

Kalay kita cermatl, melalul pengembangan CGeographic Skilly (ketrampilan geografi) prosés
pembelajaran geografi mampu membekali siswa berpikir logis, analistis, sistematis, sintesis, knifis, kreatif
dan memecalikan masalah aktual. Kemampuan tersebut, merupakan kompetensi yang diperlukan oleh siswa
agar dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk mampu
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitit pada abad 21

Cieagraphic Skills (Ketrampilan geografi) akan memberikan sumbangan kepada siswa setelah lulus
dan hidup bermasyarakat Dalam kehidupan bermasyarakat, keterampilan geografi  juga digunakan dalam
membuat  keputusan penting  dalam kehidupan seharvi-hari, misalnya, uniuk menentukan dimana membeli
atau menyewa nomaly, di mans untuk mendapatkan pekerjaan, bagaimana uniuk pergi bekerja atau ke rumah
teman; dan di mana untuk berbelanja, berlibur, atuu pergi ke sekolah. Semus Keputusan ini melibatkan
kemampuan untuk memperoleh, mengatur, dan menggunakan informasi geografi.

Demikian juga dalam menyikapi berbagai masalah yang ada dalam masyakat baik masalah lokal
maupun globsl Dalsm menyikapai berbagai permusalahan sosial yang muncul, misalnya keputusan
masyarakat yang berkaitan dengan masafah-masalah udara, wir, dan ‘polusi tanah  atau  permasalahan
lokasional, seperti di msna untuk menempatkan industri, sekolah, dan duerah penmkiman, juga
memerlukan penguunaan ketrampilan geografi Keputusan-keputusan  pebisnis dan pemeriniah -mulai dari
penempatan terbaik untuk supermarket atau bandara regional, permasalahan penggunaan sumber daya atau
perdagangan internasionul- semus melibatkan analisis dala geograli

Keterampilan geografi juga membantu dalam membua kepuiusan politik secara  rasional
Apakah  permasalaban yang menyangkot evaluasi urusan luar negeri dan kebijakan ekonomi internasional
atay  zomasi dan  penggungan lshen lokal, keterampilan geoprafi  memungkinkan orang imtuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi, sampal pada suate kesimpulan, dan membuat tindakan
keputusan vang beralasan Keterampilan geografi juga membantu dalam pengembangan dan penyajian
informasi yang efcktif, arsumen persuasif mengenal masalah kebijakan publik.

Jetris-jeits k:rrnmpihn Geografi, sebagaimana dikemukakan Greography for Lifer National
Gevgraphy Standards 2™ Fdition (2012), geogrsfi memiliki 6 ketrampilan, yakni Posing geographic
questions, Acquiring geographic information, Organizing geographic information, Awalyzing geographic
informarion, Amwmw questions cand designing  solutions, Communicating  geographic  informaion.
Ketrampilan ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya (Gegraphy For Life 1994)
Ketrampilan tersebut wajib dikuasi oleh siapa saja yang belajar geografi. Ke enam ketrampilan ini dijabarkan
sebagai betikut
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Posing Geographic Question, Ketrampilan untuk menemukan masalah dan mengajukan
pertanyaan geografi termasuk di dalamnya menjawab pertanyaan tentang fenomena-fenomena geospasial.
Geografi dapat dibedakan dari pengetahuan lain melalui pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan dasar yang
dikembangkan geografi adalah "where” dan "why” mengapa suatu fenomena ada di situ. Mengembangkan
ketrampilan dan melatih kemampuan bertanya kepada siswa sangatlah penting. Latihan mengajukan
pertanyaan ini bisa dimulai dari membedakan pertanyaan geogrfai dan geografi. Selanjutnya siswa mampu
mengembangkan pertanyaan geografi yang berkaitan dengan berbagai fenomena yang dikajinya. Pada tingkat
kelas yang lebih tinggi, siswa dapat mengidentifikasi masalah geografi dan bagaimana menyelesaikan
masalah dan menginformasikan keputusannya. Kemampu mengajukan pertanyaan geografi akan membantu
meningkatkan keterampilan penalaran spasial, mengidentifikasi masalah-masalah geografi, dan mengajukan
hipotesis untuk penyelidikan lebih lanjut.

Menurut para ahli ada beragam pendapat tentang pertanyaan-pertanyaan geografi ini. /nternational
(reographical Union —1GU- (1992) dalam FEncyclopedia of Life Support Systems (EOLSS), pertanyaan-
pertanyaan geografi meliputi, Where is it, what is it like?, Why is it there?, How did it happen?, whai
impacts does it how?, How should it be managed for the mutual benefit of humanity and the natural
environment? Untuk menjawab - pertanyaan-pertanyaan tersebut mengharus melakukan observasi dalam
hubungannya dengan lokasi, tempat, situasi, daerah, gerakan, interaksi, hubungan manusia dan lingkungan,
dan distribusi spasial, (locations, places, situation, regions, movements, interactions, people-environments
relationship, and spatial distribution ) (International Geographical Union Commission on Geographical
Education, 1992, Natoli, 1994). Sebagai teknologi geospasial terkemuka, disamping siswa dapat mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dasar diperlukan juga kemampuan untuk memilih dan menerapkan teknologi yang
tepat untuk melakukan penelitian geografi, sehingga mendapatkan pemahaman geospasial dengan batk.

Menurut Widoyo Alfandi (2001) dengan perubahan oleh penulis, pertanyaan-pertanyaan geografi
meliputi, (a) what (apa) dalam arti struktur, pola, fungsi, proses gejala, kenampakan atau kejadian di
permukaan bumi; (b) Where (dimana) dalam arti place / situasi (situation) / tempat / situasi (site), letak
(location), atau penyebaran di permukaan bumi; (c) how long berapa panjang (how long) sebuah sungai,
jalan, how wide (berapa lebar), Aow large (berapa luas) suatu areal/wilayah, how far (berapa jauh) jarak antar
lokasi, how deep (berapa dalam) suatu perairan (danau, sungai laut), how high (berapa tinggi) suatu elevasi,
how steep (berapa miring), how many/much (berapa banyak) suatu jumlah; (d) why (mengapa) dalam arti
korologi/keruangan dan penjelasan/deskripsi latar belakang dan pola hubungan sebab akibat (causal) atau
interaksi, interelasi serangkaian gejala kejadian atau motivasi manusia; (e) how (bagaimana) dalam arti
penjelasan suatu struktur pola, fungsi dan proses gejala/kejadian atau solusi terhadap suatu masalah yang
berupa rumusan kebijakan; (f) when (kapan) dalam arti waktu lampau (informasi), sekarang dan yang akan
datang (peramalan/forecasting atau perencanaan); siapa (who) dalam art1 sebagai objek penelitian atau subjek
(pelaku) suatu kejadian dan sekaligus sebagai subjek yang bertanggung jawab dalam bentuk kelompok
manusia atau individu (dalam kajian behavioral geography). Senada dengan pendapat tersebut adalah Yunus
(2010), Nursid Sumaatmadja (1981) pertanyaan-pertanyaan esensi geografi adalah SWI1H, yakmi What,
Where, Why, When, Who dan How.

Acquiring Geographic question, Informasi geografi adalah informasi tentang apa saja yang
berhubungan dengan lokasi baik karakteristik fenomena fisik maupun sosial yang ada di planet imi1. Untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan geografi, siswa harus memulai dengan mengumpulkan data dari1 berbagai
sumber dengan berbagai cara untuk mendapatkan inoformasi.

Keterampilan-ketrampilan "acquiring geographic information" mencakup kegiatan mencari dan
mengumpulkan data, mengamati dan merekam informasi secara sistematis, membaca dan menafsirkan peta
mapun representasi grafis lainnya dart ruang dan tempat, mewawancaral orang-orang yang dapat
memberikan informasi terkait dengan permasalahan yang sedang dikaji, dan menggunakan rumus-rumus
statistik. Siswa harus mempunyai kemampuan membaca dan menafsirkan semua jenis peta. Mereka harus
mempunyai kemampuan .untuk menyusun dan menggunakan informasi primer dan sekunder guna
mempersiapkan deskripsi secara kuantitatif dan kualitatiftt. Mereka harus mampu mengumpulkan data dan
wawancara, kerja lapangan, bahan referensi, dan sumber daya digital. Sumber data berbasis internet
semakin mudah diakses tetapi harus selalu dievaluasi untuk keandalan dan validitasnya.

Sumber utama informasi geografi, terutama hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh siswa.
Penelitian lapangan melibatkan siswa melakukan penelitian di masyarakat dengan menyebarkan kuesioner,
mengambil foto, merekan pengamatan, wawancara dengan warga, dan mengumpulkan sampel. Penelitian
lapangan juga akan membantu meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan membuat studi geografi lebih
menyenangkan dan relevan. Penelitian lapangan menumbuhkan pembelajaran aktif dengan memungkinkan
siswa untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi masalah, dan mengasah persepsi mereka
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tentang ciri-ciri fisik dan sosial. Penelitian lapangan menghubungkan kegiatan sekolah siswa dengan dunia di
mana mereka finggal. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknologi GPS di lapangan dapat dipetakan
ke peta digital dan bola dunia atau dilihat dan dianalisis dalam GIS.

Sumber data sekunder bisa berasal dari teks, peta, statistik, foto atau citra, video atau multimedia,
database, surat kabar, direktori telepon, dan publikasi pemerintah. Data digital dapat sangat khusus seperti
data real-time, data statistik fisik dan sosial, dan data penginderaan jauh dan gambar. Sumber-sumber ini
membantu dalam perolehan informasi geografi, terutama yang terkait dengan lokasi terpencil (sulit
dijangkau). Ensiklopedia melaporkan informasi yang dihimpun dari sumbér sekunder dan penting dalam
beberapa situasi penelitian.

Organizing Geographic Information, setelah dikumpulkan, informasi geografi harus diatur dan
ditampilkan untuk membantu analisis dan interpretasi. Data perlu disusun secara sistematis. Berbagai jenis
data dapat dipisahkan dan diklasifikasikan dalam bentuk visual, grafis, peta kertas atau peta yang dihasilkan
komputer, berbagai gambar geospasial (misalnya, foto, foto udara, gambar penginderaan jauh), grafik,
penampang, grafik iklim, diagram, tabel, dan cartograms. Informasi tertulis dari dokumen atau wawancara
dapat diatur dalam kutipan yang bersangkutan atau bentuk tabel. Informasi geografi juga dapat
diselenggarakan dalam GIS. Pendekatan ini memungkinkan siswa berbagai macam pilihan dalam
menampilkan dan mengatur informasi.

Meningkatnya teknologi berbasis komputer dan internet tidak hanya membantu siswa untuk
mengakses informasi geografi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengaturnya. Siswa mungkin perlu
panduan dalam memilih aplikasi yang sesuai untuk mengatur dan menampilkan informasi geografi Ada
peningkatan jumlah, aplikasi berbasis web, perangkat mobile, atau desktop yang dapat digunakan untuk
proyek-proyek pendidikan dan pengajaran secara gratis.

Ada banyak cara untuk mengatur informasi geografi. Peta memainkan peran sentral dalam
penyelidikan geografi, tetapi ada cara lain untuk menerjemahkan data ke dalam bentuk visual, seperti grafik
dari semua jenis, tabel, spreadsheet, dan kohort. Seperti bantuan visual sangat berguna jika disertai dengan
ringkasan lisan atau tertulis yang jelas. Kreativitas dan keterampilan diperlukan untuk mengatur informasi
geografi secara efektif Keputusan tentang desain, warna, grafis, skala, dan kejelasan penting dalam
mengembangkan jenis peta, grafik, diagram, dan visualisasi lain yang terbaik unutk mewakili data.

Bagi siswa, kemampuan membuat peta harus menjadi kemampuan dasar yang dimiliki setiap
siswa. Siswa diharapkan terampil dalam menafsirkan dan menciptakan simbul peta, menemukan lokasi pada
peta menggunakan berbagai sistem referensi, orientasi peta, menemukan arah, dan menggunakan skala untuk
menentukan jarak. Ketrampilan menggunakan peta ini membantu siswa untuk berpikir kritis dalam tujuan
penggunaan peta.

Kemampuan mengatur informasi geografi memudahkan analisis dan mengkomunikasikan
informasi geografi yang efektif. Berikut ini disampaikan contoh ketrampilan ini untuk berbagai tingkatan
kelas.

Analyzing Geographic Information, kegiatan menganalisis informasi geografi merupakan kegiatan
untuk menginterpretasikan makna dan mencari pola, hubungan, proses, koneksi, organisasi, struktur, tren
dan sinergisme dari berbagai informasi geografi. Dapat juga siswa mensintesis informasi dan menarik
kesimpulan dari peta, grafik, diagram, tabel, dan sumber-sumber lainnya. Menggunakan statistik dasar, siswa
dapat mencari tren, hubungan, dan urutan.

Menganalisis informasi geografi melibatkan berbagai proses berpikir. Kadang-kadang sulit untuk
memisahkan antara ketrampilan mengorganisir informasi geografi dengan menganalisis informasi geografi,
dalam suatu kasus kedua proses tersebut berlangsung secara bersamaan, namun bisa juga dalam kasus yang
lain dua kegiatan tersebut secara bertahap berkesinambungan. Siswa dapat meneliti peta cetak dan peta
digital untuk menemukan dan membandingkan pola spasial dan hubungan spasial. Selain itu, mereka dapat
mempelajari tabel dan grafik untuk menentukan tren dan hubungan. Data penyelidikan melalui metode
statistik untuk mengidentifikasi tren, urutan, korelasi, dan hubungan, dan membaca atau mengkaji teks dan
dokumen untuk menafsirkan, menjelaskan, dan mensintesis. Semua siswa harus mengembangkan
kemampuan analisis tersebut.

Answering Ouestions and Designing Solutions, dalam setiap disiplin akademik, pertanyaan yang
baik akan mendorong jawaban yang baik pula, tidak terkecuali geografi. Keterampilan yang dibutuhkan
untuk membangun jawaban seperti ini membutuhkan struktur vang baik beragam dan kompleks. Siswa harus
belajar tidak hanya mengelola data tetapi juga mengelompokkan sehingga jelas dan ringkas. Jawaban vang
berasal dari proses tersebut dapat diatur dalam bentuk grafis (peta, tabel, grafik, dan visualisasi geografi
lainnya) serta narasi lisan dan tertulis. Apapun bentuknya, harus didasarkan pada fakta-fakta yang mungkin
dan relevan yang menginspirasi interpretasi, analisis, penalaran, dan sesuai dengan bentuknya.
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Generalisasi dan pemahaman baru yang dimiliki siswa adalah hasil yang diharapkan dari proses
pembelajaran maupun penelitian. Mengembangkan generalisasi mengharuskan siswa menggunakan
informasi yang telah mereka kumpulkan, proses, dan analisis untuk membuat pernyataan informasi tentang
masalah geografi. Guru harus mendorong siswa untuk mengeksplorasi banyak sudut pandang dan mencari
beberapa solusi masalah. Siswa juga dapat menggunakan bukti-bukti yang telah mereka peroleh untuk
membuat keputusan, memecahkan masalah, atau membentuk penilaian tentang pertanyaan masalah, atau
masalah.

Mengembangkan generalisasi memerlukan penalaran induktif (yaitu, menyimpulkan generalisasi
yang didasarkan pada kasus atau fakta tertentu) atau penalaran dedukiif (yaitu, menyimpulkan kasus dan
fakta tertentu dari generalisasi). Penalaran induktif memungkinkan siswa untuk mensintesis informasi
geografi untuk menjawab pertanyaan dan mencapai kesimpulan. Penalaran deduktif memungkinkan siswa
untuk mengidentifikasi pertanyaan yang relevan, mengumpulkan dan menilai bukti, dan memutuskan apakah
generalisasi yang sesuai dengan hasil yang mereka uji. Siswa diharapkan memiliki pengalaman dari kedua
penalaran tersebut.

Communicating geographic information, merpakan ketrampilan terakhir dalam geographic skills.
Siswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan jelas dan efektif ketika menjawab pertanyaan geografi.
Mereka dapat menampilkan informasi geografi dalam berbagai cara yang menarik dan efektif. Ini mencakup
kombinasi gambar digital, peta, grafik, video, dan narasi dalam multimedia atau presentas berbasis web.
informasi geografi juga dapat disajikan melalui penggunaan puisi, kolase, drama, jurnal, debat, dan esai. Hal
ini penting untuk mengetahui bagaimana untuk memilih cara terbaik untuk menyajikan jawaban atas
pertanyaan geografi.

Realitas Pengembangan Geographic Skills Dalam Pembelajaran Geografi di Sekolah sebagaimana
disampaikan sebelumnya bahwa begitu pentingnya geographic skills dalam proses pembelajaran geografi.
Dengan pengembangan ketrampilan geografi, maka mata pelajaran geografi mempunyai sumbangan dalam
menyiapkan generasi yang mampu menghadapi kondisi abad 21. Dimana dalam abad 21 ini dibutuhkan
sumberdaya manusia yang memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi
untuk mampu bertahan hidup. Kemampuan yang semacam ini dibutuhkan karena abad 21 akan terjadi
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan tingakt kompetitif yangmsangat tinggi. Keadaan yang demikian
ini maka diperlukan kesiapan siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, sintesis,
kritis, kreatif dan memecahkan masalah aktual. Dalam kenyataannya pembelajaran geografi di sekolah
(khususnya di SMA) belum mampu menyiapkan siswa yang memiliki kemampuan tersebut.

Sebagaimana pengamatan yang kami lakukan, permasalahan pembelajaran geografi di sekolah
disebabkan oleh banyak komponen, yakni komponen guru, bahan ajar, dan alat (media) pembelajaran.
Pertama kompetensi guru, kelemahan utama guru geografi adalah pada penguasaan bahan ajar dan pemilihan
model pembelajaran. Pengusaan bahan ajar para guru masih sebatas pada penguasaan apa yang tertulis dalam
buku ajar, sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam buku ajar tidak dikenali oleh para guru. Menurut
Purwanto (2010) guru tidak ubahnya seperti pesawat telpon, manakala di buku tertulis halo, maka guru akan
berbicara halo. Demikian juga dalam pemilihan model pembelajaran. Dalam pemilihan model pembelajaran
guru masih sering menggunakan model-model pembelajaran konvensional, ceramah dan “diskusi” misalnya.
Hal yang demikian ini membawa dampak pada pada kefavoritan guru oleh siswa. Menurut hasil penelitian
Purwanto (2010) kefavoritan guru geografi pada jenjang SMA menduduki urutan ke 9 sampai 10. Sedangkan
pada jenjang SMP kefavoritan guru geografi menduduki urutan ke 12 sampai 13,

Kedua bahan ajar, terkait bahan ajar ini ada beberapa kelemahan yakni terlalu luasnya materi
(objek material) yang dipelajari geografi. Dengan cakupan materi yang demikian luas ini menjadikan tidak
jelasnya kajian ilmu geografi. Bahkan tidak jarang guru geografi tidak bisa membedakan antara ilmu bantu
oeografi dan geografi itu sendiri, sehingga menganggap ilmu bantu geografi itu sama saja dengan geografi.
Ketidakjelasan kajian ilmu geografi ini dapat dirunut dari kurikulum. Kompetensi dasar yang tercantum
dalam kurikulum masih didominasi oleh objek material ilmu bantu geografi. Akibatnya siswa atau bahkan
guru menganggap bahwa ilmu yang mempelajari objek tersebut adalah geografi.

Demikian juga dengan perspektif geografi. Geografi dapat dibedakan dengan ilmu lain dari
perspektifnya. Sebagaimana kita kenal geografi memiliki 3 perseptif utama, yakni pendekatan keruangan,
pendekatan ekologi dan pendekatan kompleks wilayah. Perspektif geografi ini dalam pembelajaran geografi
di sekolah masih sebatas dipahami batasan (pengertian) nya saja, yang seharusnya perspektif ini
mendududuki posisi sentral dalam pembelajaran geografi. Kajian materi apapun yang dipelajari agar geografi
bisa dibedakan dengan ilmu pengetahuan lain (ilmu bantu geografi) maka dalam mengkaji materi tersebut
geografi harus menggunakan perspektif geografi.
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Hal yang demikian ini membawa dampak pada rendahnya minat siswa terhadap pelajaran geografi.
Menurut hasil penelitian Purwanto (2010), minat siswa terhadap matapelajaran geografi menduduki raning 8-
9 dan pada jenjang SMP menduduki ranking 13-14 dan sekitar 15 matapelajaran.

Ketiga media pembelajaran, karena demikian banyaknya konsep konkrit dalam maten ajar
geografi dan keharusan menggunakan perspektif keruangan dalam mengkaji materi tersebut maka
penggunaan media pembelajaran, terutama: peta, globe, foto, gambar bahkan film menjadi keharusan.

Upaya Pengembangan Creographic Skills Dalam Pembelajaran di Sekolah

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan antara lain: (1) pengkajian
kembali dan penyatuan tiga pilar pembelajaran geografi, (2) Perbaikan kurikulum, (3) Revitalisasi guru
geografi.

a. Pengkajian kembali dan penyatuan tiga pilar pelajaran geografi

Pendidikan (pelajaran) geografi (menurut Geography For Life: National Geography
Standards, 2nd Fdition disebut dengan Geographic) adalah bagian dari geografi (menurut Geography For
Life: National Geography Stemdards, 2nd Fdition disebut dengan (reography) vang dipilih secara khusus
dengan tujuan tertentu yang diberikan kepada siswa sesuai dengan perkembangan psikologisnya. Tujuan
pendidikan (pelajaran) geografi adalah untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan
perspektif untuk bertindak secara geografi. Untuk mencapai tujuan ini mengharuskan siswa belajar
bagaimana menggunakan pemikiran dan informasi geografis untuk membuat keputusan terhadap masalah-
masalah pribadi maupun untuk memecahkan masalah masyarakat.

Mendasarkan penjelasan tersebut, maka dalam pendidikan geografi ada 3 pilar utama, yakni (1)
materi pelajaran (comten/thema/essential elements), (2) Ketrampilan Dasar Geografi, (3) Perspektif. Tiga
pilar tersebut saling terkait satu dengan yang lain membentuk sesuatu yang utuh. Penguasaan salah satu pilar
saja, maka belum dapat dikatakan sedang belajar geografi atau bisa jadi akan hilang sifat geografinya.
Misalnya pengusaan conten saja, belum dapat dikatakan sedang belajar geografi apalagi dalam mempelajari
konten tersebut menggunakan perspektif ilmu lain.

Pilar pertama, materi pelajaran (contern/themasessential elements), adalah salah satu pilar yang
berbicara tentang apa vang dipelajari geografi. Untuk kepentingan pembelajaran, kajian studi pelajaran
geografi atau objek material pelajaran geografi perlu di batasi. Melalui tulisan im disarankan bahwa
pendidikan geografi atau pelajaran geografi mengacu pada Geography for Life: National Geography
Stamdards (1994) yang telah disempurnakan melalui Geography for Life: National Geography Standards 2™
Edition (2012). Materi pelajaran geografi ada 6 tema dan masing-masing tema dibagi menjadi sejumlah
konten standar. Penjelasan tema dan konten standar adalah sebagai berikut.

Tema The World in Spatial Terms, dijabarkan menjadi 3 konten standar, yakni: How fo use maps
and other geographic representations, geospatial rechnologies, and spatial thinking to wunderstand and
communicate information, How to use menial maps to organize information about people, places. and
enviromments in a spatial context, How fto analyze the spatial organization of people, places, and
environmenis on Larth's surface.

Tema Places and Regions,dijabarkan menjadi 3 konten standar yakni: The physical and human
characteristics of places, That people create regions to interpret Earth's complexity, How culture and
experience influence people’s perceptions of places and regions. p

Tema Physical Systems, dijabarkan menjadi 2 konten standar yakni The physical processes that
shape the patterns of Earth's surface, The characteristics and spatial distribution of ecosystems and biomes
on Larth'’s surface

Tema Human Systems, dijabarkan menjadi 5 konten standar yakni: The characteristics,
distribution, and migration of human populations on Earth's surface, The characteristics, distribution, and
complexity of Earth's cultural mosaics; The patterns and networks of economic interdependence on LEarth's
surface, The processes, patterns, and functions of human settlement; How the forces of cooperation and
conflict among people influence the division and control of Earth's surface.

Tema Environment and Society, dijabarkan menjadi 3 konten standar yvakni: How human actions
modify the physical environment, How physical systems affect human systems, The changes thai occur in the
meaning, use, distribution, and importance of resources.

Tema The Uses of Geography, dijabarkan menjadi 3 konten standar yakni: How o apply
geography o interpret the past, How to apply geography to interpret the present and plan for the futire.

Pilar ke dua, Ketrampilan Geografi (Geographic skills). Dalam belajar geografi diharapkan siswa
memiliki ketrampilan khusus. Menurut Geography for Life: National Geography Standards 2™ Edition,
geografi memiliki 6 ketrampilan, vakni Posing geographic questions, Acquiring geographic information,
Organizing geographic information, Analyzing geographic mformation Answering questions and designing
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solutions, Communicating geographic information. Dalam mengembangkan ketrampilan tentunya disesuikan
dengan perkembangan psikologisnya.

Posing geographic questions, ketrampilan yang pertama ini menyangkut ketrampilan siswa dalam
mengidentifikasikan masalah-masalah dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan geografis. Ketrampilan ini
sangat penting karena akan mendasari pengembangan ketrampilan yang lain. Sebagaimana kita pahami
bahwa masalah dan pertanyaan geografi berbeda dengan ilmu-ilmu lainnya. Apabila penentuan masalah dan
pertanyaan tidak “nggeografeni” maka pengembangan ketrampilan berikutnya juga akan menyimpang atau
tidak “‘nggeografeni’”.

Acquiring  geographic  information, ketrampilan ini adalah menyangkut ketrampilan
mengumpulkan data (termasuk pengamatan dan pengukurannya) tentang fenomena geografis, ketrampilan
mengumpulkan data yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah.
Disamping ketrampilan lain yang paerlu dikembangkan adalah ketrampilan mengidentifikasikan data
geografis yang akan membantu menjawab pertanyaan atau pemecahan masalah.

Organizing Geographic [nformation, ketrampilan untuk mengatur data untuk memecahkan
masalah atau menjawab pertanyaan.

Analizing Geographic Information, Ketrampilan ini adalah ketrampilan untuk mengidentifikasikan
strategi analisis data yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah. Mencarl
dan menggambarkan pola spasial dan pola temporal atau mencari data yang cocok dengan pola untuk
membantu memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan. Memberikan penjelasan atau prediksi terhadap
fenomena dengan membandingkan data untuk mengembangkan model atau teor.

Answering Question and Designing Solution, memberikan jawaban atas pertanyaan atau
pemecahan masalah menggunakan prinsip, model dan data geografi. Communicating (Geographic
Information, adalah ketrampilan menginformasikan atau meyakinkan masyakat untuk menggunakan prinsip,
model dan data geografi yang sudah diperolehnya.

Pilar ke tiga, Perspektif Geografi. Sebagaimana kita pahami, geografi memiliki 3 perspektif
utama, yakni perspektif spasial (keruangan), pespektif ekologi dan perspektif kompleks wilayah.
Mendasarkan pada tingkat perkembangan psikologis siswa dan kekompleksitasan masing-masing perspektif,
maka kami mengusulkan 2 perspektif yang dibelajarkan kepada siswa, yakni perspektif spasial (keruangan)
dan ekologi. |

Perspektif Spasial (keruangan). Menurut (Yunus, 2010), Istilah perspektif (pendekatan) keruangan
yaitu suatu metode untuk memahami gejala tertentu agar mempunya pengetahuan yang lebih mendalam
melaui media ruang yang dalam hal ini variabel ruang mendapatkan posisi utama dalam setiap analisis.
Gejala tersebut dalam studi geografi adalah gejala geosfer (gespheric Phenomena). Hal ini diperkuat oleh
Goodall (1987) yang mengemukakan bahwa Batasan tersebut senada dengan batasan pendekatan ruang yang
dikemukakan oleh Goodall (1987) pendekatan keruangan adalah suatu pendekatan atau analisis yang
menekankan pada variable ruang, lebih lengkapnya adalah: Spatial approach is an approach in the study of
Geography focusing on the recording and description of geographeric phenomena (human and natural
phenomena) around the earth’s surface with special attention to the significance of space as variable.

Bentuk-bentuk perspektif keruangan menurut Yunus (2010) ada 9 yaitu: 1). Analisis pola
keruangan, 2). Analisis struktur keruangan, 3). Analisis proses keruangan, 4). Analisis Interaksi keruangan,
5). Analisis organisasi/sistem keruangan, 6). Analisis Asosiasi keruangan, 7). Analisis komparasi keruangan,
R). Analisis kencenderungan keruangan, dan 9). Analisis Sinergisme. Sedangkan menurut Gersmehl (2008)
pendekatan spasial yang mendasari pola berfikir spasial ada 8 yaitu: Comparation, Aura, Region, Transition,
Analogy, Hierarkhy, Pattern, dan Asosiation. Dari karakter cara berfikir spasial baik menurut Yunus (2010)
maupun Gersmehl (2008) semuanya memiliki kesamaan. Kajian Yunus 2010, sedikit lebih detil dan luas dan
lebih cocok untuk diaplikasikan dalam kegiatan penelitian. Sedangkan pada kajian Gersmehl (2008) lebih
menyederhanakan dari sembilan kajian diantaranya disatukan dan leboh cocok untuk kegiatan pembelajaran.

Penerapan dalam proses pembelajaran, pendekatan (perspektif) ini harus menyatu dengan
membahas konten dan sekaligus pengembangan ketrampilan geografi. Dari beberapa bentuk atau modus
pendekatan ini tidak perlu semua diterapkan tetapi diambil (digunakan) yang sesuai dengan konten
(permasalahan) yang sedang di bahas dalam proses pembelajaran.

Perspektif Ekologi. Secara umum istilah ekologi dapat diartikan sebagai kondisi eksternal
keseluruhan yang ada diluar organisme, komunitas dan objek. Secara eksplisit (Goodall 1987, dalam Yunus,
2010) mengemukakan sebagai berikut: ..generally, the environment can be definied as the total conditions
that surround an arganism, comunity or object...

Dengan demikian dalam memaknai lingkungan selalu dikaitkan dengan pokok bahasan yang akan
menjadi fokus analisis, karena istilah lingkungan terkait dengan semua kondisi yang berada diluar objek yang
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bersangkutan, Pengertian organisme dalam hal ini dapat diartikan sebagai sosok biologis secara indivisual,
apakah itu manusia, binatang, maupun tumbuhan, Semetara itu pengertian komunitas sebagai sutau kesatuan
dapat berarti komunitas manusia, komunitas binatang, dan komunitas tumbuhan.

Begitu luasnya wacana yang dapat dibangun dalam pendekatan ekologi maka timbul pertanyaan
vang mendasar dalam bidang kajian geografi yaitu pendekatan lingkungan seperti apa yang diadopsi dalam
ilmu geografi. Secara garis besar ada 4 tema analisis yang dikembangkan dalam pendekatan ekologis yaitu:
1). Tema analisis manusia dengan lingkungan, 2). Tema kegiatan manusia dengan lingkungan, 3). Tema
kenampakan fisikal dengan lingkungan 4). Tema kenampakan fisikal budayawi dengan lingkungan (Yunus,
2010)

Penerapan dalam proses pembelajaran, pendekatan (perspektif) ini harus menyatu dengan
membahas konten dan pengembangan ketrampilan geografi. Dari beberapa bentuk (modus) atau tema
pendekatan ini tidak perlu semua diterapkan tetapi diambil (digunakan) yang sesuai dengan konten
(permasalahan) yang sedang di bahas dalam proses pembelajaran
b. Perbaikan Kurikulum

Dalam sebuah sistem pendidikan kurikulum ini sangat penting, karena kurikulum ini akan menjadi
arah yang akan dituju dalam proses pembelajaran. Terkait dengan permasalahan tersebut di atas, beberapa
perbaikan kurikulum yang perlu dilakukan adalah perbaikan konten dan struktur penyajiannya.

Konten kurikulum yang disarakan adalah seperti yang telah di kaji sebelumnya, bahwa konten
geografi ada 6 tema utama dan masing-masing tema dijabarkan menjadi beberapa konten standar
(selengkapnya disampaikan di atas). Disamping konten, struktur kurikulum juga perlu mendapat perhatian.
Untuk bisa belajar dengan baik maka siswa diharapkan dapat menggunakan alat (media) belajar geografi.
Alat (media) geografi yang dimaksud adalah peta, globa, gambar, GPS, SIG, remothsensing dan sebagainya.
Terkait dengan alat (media) ini yang perlu mendapatkan perhatian utama adalah siswa tidak sekedar
“memahami” tetapi siswa harus mampu “menggunakan” alat (media) tersebut. Mengingat begitu pentingnya
alat (media) tersebut dalam pembelajaran geografi. Dan setiap analisis geografi selalu menggunakan alat
{(media) tersebut.

Wakiu penyajian alat (media) tersebut harus diberikan di awal semester, misalnya untuk pelajaran
geografi SMA maka alat tersebut harus diberikan pada kelas | (kelas X) semester I. Mengapa demikian,
karena alat tersebut akan selalu digunakan setiap mengkaji konten pada waktu (semester) selanjutnya.

Demikian juga dengan materi pesepektif geografi (perspektif spasial / keruangan dan ekologi) juga
harus diberikan di awal semester bersamaan dengan alat (media) pembelajaran geografi. Terkait dengan
kompetensi belajar perspektif ini siswa tidak hanya sekedar “memahami™ tetapi siswa harus mampu
"menerapkan” atau menggunakan perspektif geografi setiap mengkaji konten geografi.
¢. Revitalisasi Guru Geografi

Guru menjadi komponen vang menentukan keberhasilan pendidikan, karena dalam pelaksanaan
pendidikan guru menduduki posisi yang terdepan. Untuk itu guru haruslah professional. Terkait dengan
tuntutan profesionalisme guru maka lembaga penghasil guru harus dapat membekali guru yang menguasahi
soft skills maupun hard skills. Soft skills sangat dibutuhkan dalam rangka mendidik siswa untuk mempunyai
karakter, berakhlak mulia, cakap, inovatif, kreatiff mampu memimpin, jujur, religius dan sebagainya.
Sedangkan hard skills akan membekali guru memiliki kompetensi keihmuan yang memadahi.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran geografi agar siswa mempunyai ketrampilan geografi
dengan baik ada beberapa kemampuan yang harus dikuasai oleh guru geografi yaitu kemampuan mengusai
konten, kemampuan menganalisis kompetensi dasar serta menjabarkannya menjadi indikator dan tujuan
pembelajaran, menganalisis dan mengorganisasikan isi pembelajaran, merancang mode! pembelajaran.
merancang perangkat pembelajran, mengembangkan sistem evaluasi dan melaksanakan pembelajaran.

Kemampuan guru dalam menguasai konten sangat penting. Karena melalui penguasaan konten
inilah guru akan melakukan tugasptugas yang lain. Kemampuan menganalisis kompetensi dasar dan
menjabarkan menjadi indikator dan tujuan pembelajaran adalah sesuatu yang pting juga. Karena tujuan
pembelajaran akan menjadi penentu penetapan komponen-komponen lainnya. Tujuan pembelajaran geografi
meliputi 3 ranah, baik kognitif, afektif dan psikomotorik. Disamping memahami ketiga ranah tersebut dalam
menetapkan tujuan pembelajaran geografi juga harus dikaitkan dengan pengembangan ketrampilan geografi.
Ketrampilan geografi yang dikembangkan adalah ketrampilan bertanya geografi, ketrampilan menggali
informasi geografi, ketrampilan mengorganisasikan informasi geografi, ketrampilan menganalisis informasi
geografi dan ketrampilan menjawab pertanyaan-pertanyaan geografi. Ketrampilan-ketrampilan tersebut
harus senantiasa dikembangkan dalam setiap pembelajaran geografi. Dengan mengembangkan ketrampilan
tersebut dalam belajar geografi tidak menuntut kepada siswa untuk menghatal fakta dan konsep sebanyak-
banyaknya tetapi justru mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Kemampuan menganalisis dan mengorganisasikan i1si pembelajaran harus disesuaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Dalam menganalisis dan mengorganisasikan 1s1 pembelajaran geografi juga
harus mempertimbangkan keluasan dan kedalaman materi, perkembangan taraf kemampuan berpikir siswa
serta disesuaikan dengan kondisi lingkungan siswa.

Kemampuan merancang model pembelajaran menjadi tuntutan bagi guru geografi agar siswa
memiliki ketrampilan geografi dengan baik. Proses pembelajaran geografi tidak sekedar menyampaikan fakta
dan konsep geografi semata. Tetapi yang lebih penting adalah bagaimana siswa memiliki ketrampilan
geografi. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran guru geografi harus memiliki kemampuan untuk
merancang dan mengimplementasikan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dengan demikian guru geografi dituntut memiliki ketrampilan khsus yang tidak dimiliki oleh
guru yang lain. Model yang dikembangkan dalam pembelajaran geografi harus yang berorientasi kepada
siswa, aktual dan kontekstual.

Kemampuan menyusun perangkat pembelajaran geografi sangat penting, melalul penyusunan
perangkat pembelajaran ini ketrampilan geografi siswa akan dikembangkan. Peta dan globe baik yang
manual maupun digital, adalah alat-alat utama dan penting bagi geografi karena alat-alat tersebut membantu
dalam memvisualisasikan penataan ruang dan pola. Alat-alat lain seperti produksi image satelit, grafik,
sketsa, diagram, dan foto-foto juga merupakan bagian integral dari analisis geografis.

Alat penting lain dalam analisis geografi adalah Sistem Informasi Geograi (SIG). SIG membuat
proses untuk mengoganisasikan, menganalisis dan mempresentasikan informasi geografi menjadi mudah
sehingga mempercepat proses penelitian geografi. Data penginderaan jauh menyediakan banyak data baik
data yang diarsipkan atau gambar real time dapat dipelajari secara mandiri atau sebagai bagian dari analisis
GIS. Disamping itu GPS membantu mengidentifikasikan data lokasi dan mengumpulkan data secara akurat,
terlebih lagi sekarang teknologi GPS digunakan di berbagai perangkat digital mobile seperti hand phone
sehingga mempemudah dan mempercepat untuk mendapatkan berbagai data yang dibutuhkan dalam analsis
geografi.

Secara keseluruhan berbagai alat geografi tersebut harus dikuasai oleh guru geografi. Guru
geografi harus mampu memberikan arahan kepada siswa bagaimana memaknai data yang ada diperbagai alat
tersebut dan juga memberikan arahan kepada siswa bagaimana cara menggali data dari berbagai alat tersebut.

Kemampuan guru geografi dalam mengembangkan system evaluasi sangat penting. Belajar
geografi adalah menuntut berpikir tingkat tinggi, maka alat evaluasi yang dikembangkan juga harus
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses pengukuran tidak hanya melalui paper and pencil test
saja tetapi dilakukan dalam proses pembelajaran berlangsung.

Simpulan

Pada masa mendatang proses pembelajaran geografi harus dilakukakan perubahan mendasar.
Proses pembelajaran yang semula kurang menarik, tidak menyenangkan, monoton siswa mudah bosan
karena dalam proses pembelajaran cenderung menghafal materi-materi yang bersifat konsep dan fakta saja
harus dirubah menjadi lebih menarik. Agar pembelajaran geograti menjadi menarik maka dalam proses
pembelajaran harus mengembangkan ketrampilan geografi (Geographic skills). Dengan mengembangkan
ketrampilan geografi maka proses pembelajaran geografi mampu membekali siswa berpikir logis, analistis,
sistematis, sintesis, kritis, kreatif dan memecahkan masalah aktual. Kemampuan tersebut, merupakan
kompetensi yang diperlukan oleh siswa agar dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk mampu bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif pada abad 21.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran geografi agar siswa mempunyai ketrampilan geografi
dengan baik ada beberapa kemampuan yang harus dikuasai oleh guru geografi yaitu kemampuan
menganalisis kompetensi dasar serta menjabarkannya menjadi indikator dan tujuan pembelajaran,
menganalisis dan mengorganisasikan isi pembelajaran, merancang model pembelajaran, merancang
perangkat pembelajran, mengembangkan sistem evaluasi dan melaksanakan pembelajaran.
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